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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa tentang nilai-
nilai Pancasila sila kelima, pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima pada siswa, 
serta usaha untuk meningkatkan pengamalan nilai-nilai Pancasila pada siswa di 
lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
dengan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menerapkan model interaktif 
melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa tentang nilai-
nilai Pancasila sila kelima yaitu semua dirasakan kekeluargaan atau kebersamaan juga 
berlaku adil pada setiap orang tanpa harus mengambil hak milik orang lain. 
Pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima pada siswa di lingkungan sekolah yaitu 1) 
gotong-royong membersihkan sekolah 2) mentaati tata tertib sekolah 3) tidak boros 4) 
tidak membeda-bedakan teman di sekolah 5) bekerja keras 6) saling menghormati 
orang lain 7) tidak merugikan orang lain. Usaha untuk meningkatkan pengamalan 
meningkatkan pengamalan nilai-nilai Pancasila pada siswa di lingkungan sekolah yaitu 
dengan memberikan pemahaman oleh guru PPKn dan guru BK ketika jam mata 
pelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung yang termuat dalam materi 
pelajaran, juga memberikan teladan berupa perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila sila kelima di lingkungan sekolah oleh bapak ibu guru. 
  




















Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia yang di dalamnya 
terdapat lima sila sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia. Menurut 
Syamsudin, dkk (2009:14), pancasila sudah merupakan pandangan hidup yang 
telah berakar dalam kepribadian bangsa sebagai dasar negara yang mengatur 
hidup ketatanegaraan. Pancasila penting untuk ditanamkan pada peserta didik 
yang masih sekolah mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan menengah 
keatas. Menurut Sugihartono, dkk (2007:3-4) sebagaimana dikutip Irham dan 
Wiyani (2013:19), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara 
individu maupun kelompok melalui proses pengajaran dan pelatihan. Menurut 
Basri (2013:13), pendidikan diartikan sebagai proses pembinaan dan bimbingan 
yang dilakukan seseorang secara terus menerus kepada anak didik untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Penanaman nilai-nilai pancasila kepada siswa SMP akan membuat perilaku 
peserta didik sesuai dengan pengamalan pancasila. Menurut Khodijah (2014:5), 
perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia atau hewan yang 
dapat diamati dengan cara tertentu. Pada masa-masa SMP adalah dimana siswa 
berperilaku yang beragam terhadap teman atau guru di lingkungan sekolah. 
Perilaku siswa tersebut terkadang tidak mencerminkan perilaku sesuai 
pengamalan nilai-nilai pancasila. Beragam perilaku siswa SMP yang masih belum 
sesuai dengan nilai-nilai pancasila sila kelima di lingkungan sekolah salah satunya 
masih minim pemahaman akan nilai-nilai pancasila sila kelima. Berdasarkan hal 
tersebut, maka judul kajian penelitian mengenai “Analisis Perilaku Siswa SMP Dalam 
Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila Sila Kelima Di Lingkungan Sekolah” (Studi 
Kasus di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali). Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemahaman siswa SMP Negeri 3 Sawit Boyolali tentang nilai-
nilai Pancasila sila kelima di lingkungan sekolah? 
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2. Bagaimanakah pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima pada siswa SMP 
Negeri 3 Sawit Boyolali di lingkungan sekolah? 
3. Bagaimanakah usaha-usaha dalam meningkatkan pengamalan nilai-nilai Pancasila 
sila kelima pada siswa di lingkungan sekolah? 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Arikunto (2013:188), menjelaskan subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Menurut Bungin (2008:76), objek penelitian 
adalah yang fokus dan lokus penelitian yaitu apa yang menjadi sasaran secara 
konkret tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 
PPKn, guru BK serta siswa. Objek dalam penelitian ini yaitu perilaku siswa dalam 
menerapkan nilai-nilai Pancasila sila Kelima di lingkungan sekolah. Menurut 
Arikunto (2010:172), sumber data penelitian kualitatif meliputi narasumber/informan, 
peristiwa, aktivitas, tempat/lokasi, benda, gambar, rekaman, dokumen dan arsip. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi informan, tempat penelitian, dan 
dokumen/arsip. Informan terdiri dari kepala sekolah, guru PPKn, guru BK dan 
siswa. Tempat atau lokasi penelitian ini di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali. Arsip 
dan Dokumen dalam penelitian ini adalah foto dan data yang berkaitan dengan 
perilaku siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila sila Kelima. 
Teknik pengumpulan data menurut Ridhuwan (2009:69) ialah teknik atau 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menurut menurut Sugiyono 
(2012:333) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori mana yang penting dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah di fahami diri sendiri dan orang lain. Peneliti 
berusaha menghimpun data sebanyak-banyaknya mengenai analisis perilaku siswa 
dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila sila Kelima di lingkungan sekolah. 
Kemudian memilah informasi yang berhasil di dapat dari kepala sekolah, guru 
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PPKn, guru BK dan siswa. Setelah memilih data analisis perilaku siswa dalam 
menerapkan nilai-nilai Pancasila sila kelima di lingkungan sekolah, selanjutnya 
disajikan. Kemudian peneliti menyimpulkan data mengenai analisis perilaku siswa 
dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila sila Kelima di lingkungan sekolah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan melalui wawancara, observasi, dan 
telaah dokumen dapat di temukan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai 
Pancasila sila Kelima, pengamalan siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila 
sila Kelima di lingkungan sekolah, serta usaha-usaha untuk meningkatkan 
pengamalan nilai-nilai Pancasila sila Kelima pada siswa di lingkungan sekolah, 
berikut ini merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
1. Pemahaman siswa SMP Negeri 3 Sawit Boyolali tentang nilai-nilai Pancasila 
sila kelima di lingkungan sekolah 
Pancasila sila kelima berbunyi keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, 
hal tersebut menjelaskan mengenai perilaku adil dalam kehidupan masyarakat. 
Nilai-nilai yang termasuk dalam Pancasila sila Kelima seperti keadilan sosial 
dalam kehidupan masyarakat, cita-cita masyarakat adil dan makmur bagi seluruh 
rakyat Indonesia, keseimbangan antara hak dan kewajiban dan menghormati hak 
orang lain. Pemahaman tentang nilai-nilai Pancasila sila Kelima pada siswa SMP 
Negeri 3 Sawit, Boyolali yaitu semua dirasakan kekeluargaan atau kebersamaan juga 
berlaku adil pada setiap orang tanpa harus mengambil hak milik orang lain. Hal ini 
dapat dilihat hasil wawancara dengan siswa yang disimpulkan bahwa sila kelima 
adalah keadilan sosial, nilai-nilai yang ada pada sila kelima tentunya yang berisi 
mengenai keadilan, dimanapun dan dengan siapapun harus berperilaku adil karena 
dalam nilai-nilai Pancasila sila kelima yakni ingin mewujudkan keadilan sosial 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
2. Pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima pada siswa SMP Negeri 3 Sawit 
Boyolali di lingkungan sekolah 
Pemaparan di bawah ini akan menjelaskan pengamalan nilai-nilai Pancasila 
sila Kelima oleh siswa di lingkungan sekolah sebagai berikut: 
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a. Gotong-royong membersihkan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa yaitu gotong-royong membersihkan sekolah dilakukan hari jumat 
semua siswa wajib ikut serta dalam kegiatan kebersihan sekolah dengan menyapu 
kelas, membuang sampah juga mengepel lantai kelas dan membersihkan halaman 
kelas. 
b. Mentaati tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah adalah hal yang wajib di 
taati siswa di sekolah, dalam hal ini siswa selalu datang tepat waktu masuk 
sebelum pukul tujuh pagi, memakai seragam sesuai dengan hari yang telah 
ditentukan, mengikuti upacara bendera setiap hari senin. 
c. Tidak boros. Tidak boros merupakan perilaku yang baik karena tidak 
membuang uang dengan percuma dan merupakan pengamalan nilai-nilai 
Pancasila sila kelima. Siswa mengamalkan perilaku tidak boros yaitu menyisihkan 
sebagian uang saku untuk di tabung di bank melalui sekolah. 
d. Tidak membeda-bedakan teman. Bergaul atau bermain dengan semua 
teman di sekolah merupakan bentuk pengamalan pada siswa tida membeda-
bedakan teman. Dalam hal ini siswa mengamalkan dengan bermain atau bergaul 
dengan semua teman di sekolah walaupun berbeda agama atau keyakinan mereka 
bermain bersama. 
e. Bekerja keras. Bekerja keras merupakan bentuk pengamalan dari nilai-
nilai Pancasila sila kelima. Siswa mengamalkan dengan belajar bersama di kelas, 
mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, mengerjakan soal ulangan. 
f. Saling menghormati orang lain. Menghormati orang lain dalam 
lingkungan mana saja sangat penting juga merupakan bentuk menghargai hak 
orang yang bersangkutan. Siswa memberikan kesempatan teman lain yang ingin 
menyampaikan pendapatnya, siswa tidak mengganggu teman lain yang sedang 
menerima pelajaran rohani karena agama nya yang berbeda di kelas lain. 
g. Tidak merugikan orang lain. Hal ini siswa tidak mengganggu 
kepentingan umum di sekolah yang dapat merugikan orang lain. Ketika jam 
kosong atau guru berhalangan untuk mengajar di kelas siswa tetap tenan tidak 
gaduh agar tidak mengganggu kelas lain dengan mengerjakan tugas yang 
6 
 
diberikan guru, tidak mengganggu teman lain yang sedang menerima pelajaran 
agama non muslim di ruang yang berbeda. 
Pengamalan-pengamalan perilaku siswa sebagaimana dipaparkan di atas 
menggambarkan indikator-indikator nilai-nilai Pancasila sila Kelima dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Mengembangkan perbuatan luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan dan kegotong royongan. Perbuatan luhur merupakan perbuatan 
yang tidak mencela siapapun, karena perbuatan yang luhur adalah perbuatan 
yang baik dengan sesama. Perilaku yang diamalkan siswa seperti contoh 
bergotong-royong membersihkan sekolah saat hari kebersihan sekolah. 
2) Mengembangkan sikap adil terhadap sesama. Perilaku yang diamalkan oleh 
siswa seperti tidak membeda-bedakan teman saat bermain di sekolah dan 
berkumpul bersama dengan semua teman. 
3) Menjaga keseimbangan hak dan kewajiban. Perilaku siswa dalam pengamalan 
ini yakni mentaati tata tertib sekolah karena merupakan kewajiban semua siswa 
untuk mentaati dengan mengenakan seragam sekolah sesuai hari dan masuk 
sebelum pukul tujuh. 
4) Menghormati hak orang lain. Perilaku siswa dalam pengamalan ini yakni tidak 
egois dengan teman lain saat diskusi kelompok dengan memberikan 
kesempatan pada teman yang ingin menyampaikan pendapatnya. 
5) Suka memberikan pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri sendiri. 
Pengamalan siswa dalam hal ini bisa dikaitkan dengan indikator pertama 
karena dalam indikator tersebut siswa melakukan gotong-royong untuk 
kebersihan sekolah, mereka bersama-sama saling membantu agar dapat segera 
selesai. 
6) Tidak menggunakan hak milik untuk usaha-usaha yang bersifat pemerasan 
terhadap orang lain. Pemerasan adalah suatu perilaku yang bersifat pemaksaan 
dalam hal ini berkaitan dengan pengamalan dari indikator menghormati hak 
orang lain, siswa di sekolah tidak egois dengan memberikan kesempatan pada 
teman lain untuk menyampaikan pendapatnya. 
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7) Tidak menggunakan hak milik untuk usaha-usaha yang bersifat pemborosan 
dan hidup mewah. perilaku siswa dalam pengamalan ini siswa tidak boros 
dengan menabung uang sakunya di bank melalui sekolah. 
8) Tidak menggunakan hak milik untuk hal-hal yang bertentangan dengan atau 
merugikan kepentingan umum. Perilaku siswa dalam pengamalan ini adalah 
tidak merugikan orang lain, siswa tidak gaduh di kelas saat jam kosong 
ataupun sedang tidak di tunggu guru di kelas agar tidak mengganggu kelas lain. 
9) Suka bekerja keras. Perilaku pengamalan siswa mengenai suka bekerja keras 
dengan belajar serius saat pelajaran di kelas, mengerjakan soal-soal yang 
diberikan guru. 
10) Suka menghargai karya orang lain yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan 
kesejahteraan bersama. Perilaku siswa dalam hal ini berkaitan dengan 
indikator menghormati hak orang lain, dalam pengamalannya siswa memberikan 
kesempatan pada teman yang menyampaikan pendapat ketika sedang diskusi 
kelompok, kaitan dengan indikator ini adalah buah pemikiran yang 
disampaikan oleh siswa yang menyampaikan merupakan karya pemikiran 
siswa tersebut. 
11) Suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan yang merata 
dan keadilan sosial. Perilaku siswa dalam hal ini berkaitan dengan semua 
indikator pertama sampai indikator kesembilan, karena disitu pengamalan 
siswa menunjukan suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan 
kemajuan yang merata dan keadilan sosial, seperti contoh siswa bergotong 
royong, siswa tidak membeda-bedakan teman ketika bermain di sekolah pada 
jam istirahat, memberikan kesempatan teman untuk berpendapat ketika 
diskusi kelompok, tidak boros dengan menabung sebagian uang jajan di 
sekolah. 
3. Usaha-Usaha dalam Meningkatkan Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila Sila 
Kelima pada Siswa di Lingkungan Sekolah 
a. Usaha dalam meningkatkan pengamalan gotong-royong membersihkan 
sekolah. Usaha untuk meningkatkan pengamalan ini dengan rutin mengadakan 
kebersihan sekolah setiap hari jumat sebelum pelajaran dimulai, juga memberikan 
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pengarahan kepada semua siswa pentingnya akan menjaga kebersihan sekolah 
bahwa membersihkan sekolah tidak hanya pada saat waktu hari kebersihan. 
b. Usaha dalam meningkatkan pengamalan mentaati tata tertib. Memberikan 
pemahaman melalui pembina upacara pada saat upacara bendera juga memberikan 
sanksi pada siswa jika ada yang melanggar tata tertib sekolah. 
c. Usaha dalam meningkatkan pengamalan tidak boros. Pihak sekolah bekerja 
sama dengan bank yang ada di kabupaten boyolali untuk memudahkan siswa agar 
dapat menabungkan sebagian uang saku nya, juga memberikan pemahaman pada 
semua siswa jika perilaku boros tidak baik karena membuang sesuatu untuk hal 
yang tidak penting. 
d. Usaha dalam meningkatkan pengamalan tidak membeda-bedakan teman. 
Saat diskusi kelompok guru membagi anggota masing-masing kelompok agar 
semua rata dan tidak membeda-bedakan mana siswa yang pintar dan mana siswa 
yang bodoh. 
e. Usaha dalam meningkatkan pengamalan bekerja keras. Memberikan soal-
soal latihan untuk di kerjakan siswa setelah guru menerangkan materi. Sekolah 
juga mengadakan ulangan tengah semester atau UTS dan ulangan akhir semester 
atau UAS. 
f. Usaha dalam meningkatkan pengamalan menghormati orang lain. Sekolah 
mengadakan program jabat tangan siswa dengan guru-guru sebelum pukul tujuh 
pagi di pintu gerbang masuk sekolah, di kelas guru juga membuat kelompok 
diskusi dan hasil diskusi di presentasikan setelah itu kelompok lain diminta untuk 
mengomentari presentasi dari kelompok lain dan kelompok lain boleh untuk 
menyanggah apabila tidak sesuai jawaban dari kelompok tersebut. Setiap guru 
juga memberikan pemahaman pada siswa akan penting nya menghargai orang lain 
karena setiap orang memiliki hak sendiri-sendiri. 
g. Usaha dalam meningkatkan pengamalan tidak merugikan orang lain. Guru 
memberikan pemahaman pada siswa jika melakukan perilaku yang merugikan 
orang lain tidak lah baik, guru juga menerapkan setiap ulangan siswa wajib untuk 
membawa peralatan tulis sendiri tidak boleh meminjam teman agar tidak 






Pancasila sila kelima berbunyi keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, 
hal tersebut menjelaskan mengenai perilaku adil dalam kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru PPKn, guru BK dan 
siswa SMP Negeri 3 Sawit, Boyolali, obeservasi di lapangan serta telaah 
dokumentasi dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: 
a. Pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila sila kelima di lingkungan 
sekolah yaitu, pemahaman siswa mengenai nilai-nilai Pancasila sila kelima 
sudah cukup bagus hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan siswa 
yang keseluruhan disimpulkan bahwa semua dirasakan kekeluargaan atau 
kebersamaan, berlaku adil pada setiap orang tanpa harus mengambil hak milik 
orang lain. 
b. Pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima pada siswa di lingkungan sekolah, 
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP Negeri 3 Sawit Boyolali 
yaitu: 
1) Gotong-royong 
2) Mentaati tata tertib sekolah 
3) Tidak boros 
4) Tidak membeda-bedakan teman di sekolah 
5) Bekerja keras 
6) Saling menghormati orang lain 
7) Tidak merugikan orang lain 
c. Usaha-usaha dalam meningkatkan pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima 
pada siswa di lingkungan sekolah, yaitu: 
1) Gotong-royong membersihkan sekolah yaitu dengan mengadakan kegiatan 
rutin bersih-bersih sekolah yang diadakan setiap hari jumat. 
2) Mentaati tata tertib yaitu dengan memberikan sanksi pada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah, pemberian sanksi tersebut dimaksudkan agar 
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siswa lebih disiplin lagi dan berusaha untuk tidak melanggar tata tertib 
dengan mengikuti aturan sekolah yang telah ditentukan. 
3) Tidak boros yaitu pihak sekolah memiliki program untuk menabung bekerja 
sama dengan salah satu bank di Boyolali, siswa bisa menyisihkan sebagian 
uang sakunya untuk di tabung lewat sekolah. 
4) Tidak membeda-bedakan teman di sekolah yaitu guru membuat kelompok 
belajar di kelas dan anggota tiap-tiap kelompok ditentukan oleh guru agar 
semuanya rata, diharapkan siswa dapat menjalin komunikasi yang baik 
untuk berdiskusi bersama tanpa membeda-bedakan teman yang pintar dan 
yang bodoh. 
5) Bekerja keras yaitu dengan memberikan soal-soal latihan mata pelajaran 
terkait untuk dikerjakan siswa di kelas, juga memberikan ulangan harian 
agar mengetahui bagaimana usaha siswa setelah menerima semua materi 
yang dijelaskan oleh guru. 
6) Saling menghormati orang lain yaitu dengan cara setiap pagi ada jabat 
tangan yang dilakukan oleh guru kepada siswa, hal ini dimaksudkan agar 
siswa menghormati bapak ibu guru dan juga saat diskusi kelompok 
memecahkan masalah dan diminta untuk mengemukakan pendapat setiap 
masing-masing kelompok. 
7) Tidak merugikan orang lain yaitu dengan cara guru setiap mengadakan 
ulangan harian mewajibkan semua siswa untuk membawa alat tulis sendiri 
tidak boleh pinjam teman karena bisa mengganggu teman tersebut yang 
sedang mengerjakan soal ulangan di kelas. 
 
SARAN 
Agar pengamalan nilai-nilai Pancasila sila Kelima dapat di terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah oleh siswa, maka penulis menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepada kepala sekolah agar bisa memberikan teladan bersama bapak ibu 
guru SMP Negeri 3 Sawit, Boyolali untuk usaha meningkatkan pengamalan siswa 
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nilai-nilai Pancasila sila kelima, dengan kegiatan yang dapat mendukung 
peningkatan pengamalan siswa atau dengan cara memberikan pemahaman secara 
langsung maupun tidak langsung. 
2. Kepada Siswa SMP Negeri 3 Sawit Boyolali 
a. Siswa harus berperilaku yang terpuji dimanapun berada tidak hanya di 
sekolah saja agar dilihat oleh bapak ibu guru, namun juga di semua tempat 
harus berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
b. sebagai siswa terpelajar harus berperilaku yang baik mencerminkan nilai-
nilai Pancasila, karena Pancasila merupakan dasar negara yang nilai-nilai 
nya harus di amalkan dalam perilaku atau perbuatan pada kehidupan sehari-
hari. 
c. Siswa harus meningkatkan lagi pengamalan-pengamalan tentang nilai-nilai 
Pancasila agar kedepan nanti bisa lebih baik dari pengamalan yang sekarang 
bergotong royong, mentaati aturan, tidak boros, tidak mengganggu kepentingan 
orang lain, menghormati orang lain hal itu dimaksudkan agar terbiasa 
berperilaku yang baik. 
3. Kepada Guru-Guru SMP Negeri 3 Sawit Boyolali 
a. Guru sebagai pendidik bangsa harus memberikan pemahaman melalui 
materi mengenai pengamalan nilai-nilai Pancasila, bukan hanya guru PPKn 
saja, agar siswa memiliki pemahaman yang bagus dan dapat menerapkannya 
dengan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Guru juga berusaha untuk meningkatkan pengamalan siswa agar lebih di 
tingkatkan lagi dengan beberapa cara seperti memberikan sanksi yang melanggar 
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